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Abstrak
Fenomena kesetaraan gender yang saat ini telah banyak diterapkan pada berbagai sektor kehidupan menjadikan keterlibatan wanita dalam bidang pekerjaan semakin menunjukkan peningkatan, tidak sedikit kaum wanita mulai turut andil berkecimpung di ranah publik dan memberdayakan diri dalam berbagai sektor kehidupan di tengah masyarakat. Namun meskipun telah mendapatkan tempat untuk andil dalam berperan serta memberdayakan diri untuk berkarier, wanita yang memilih untuk bekerja dan membangun karier tetap memiliki peranan lain yang harus dijalankan selain menjadi tenaga kerja atau pegawai dalam lingkup pekerjaan, wanita karier tetap dituntut untuk menjadi ibu dan istri dalam lingkup keluarga. Mengemban dua peranan sekaligus dalam kehidupan sehari-hari bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, maka dari wanita karier harus memiliki kemampuan resiliensi yang baik. Resiliensi adalah kemampuan individu untuk beradaptasi, bertahan dan bangkit dari masalah dengan mengandalkan kekuatan dari dalam diri untuk mencapai tujuan hidup yang lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan resiliensi, masalah yang sering dialami, serta cara menghadapi dan bangkit dari permasalahan yang dialami oleh wanita karier dengan peran ganda. Penelitian ini berjenis kualitatif dengan pendekatan fenomenologi melalui metode wawancara dengan tiga orang subjek. Kriteria subjek pada penelitian ini adalah wanita dewasa madya yang sedang bekerja, telah menikah dan memiliki anak. Hasil penelitian menemukan bahwa wanita karier dengan peran ganda memiliki kemampuan resiliensi karena memenuhi keseluruhan aspek resiliensi, permasalahan yang sering terjadi meliputi masalah keluarga dan pekerjan, serta cara yang dilakukan untuk bangkit dan mengatasi permasalahan adalah religiusitas, kemampuan diri, dukungan keluarga, dan pengaruh lingkungan.
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Abstract
The phenomenon of gender equality, which has now been widely applied to various sectors of life, has increased women's involvement in the field of work. Not a few women have begun to be involved in the public sphere and empower themselves in various sectors of life in society. However, even though they have had a place to play a role and empower themselves for a career, women who choose to work and build a career still have other roles to play besides being workers or employees within the scope of work; career women are still required to be mothers and wives in their lives—family scope. Carrying out two roles at the same time in everyday life is not an easy thing to do, so a career woman must have good resilience skills. Resilience is an individual's ability to adapt, survive and rise from problems by relying on inner strength to achieve better life goals. This study aimed to discover resilience skills, problems often experienced, and how to deal with and recover from problems experienced by career women in multiple roles. This qualitative research uses a phenomenological approach through interviews with three subjects. The subject criteria in this study were middle-aged women who were working, married, and had children. The study found that career women with multiple roles have resilience abilities because they fulfill all aspects of resilience, problems that often occur include family and work problems, and ways to get up and overcome problems are religiosity, self-efficacy, family support, and environmental influences.
Keywords:  Resilience, Career Women, Multiple Roles
PENDAHULUAN
Peranan wanita terus menerus mengalami berbagai perkembangan yang signifikan. Keterlibatan wanita dalam bidang pekerjaan semakin menunjukkan peningkatan, tidak sedikit kaum wanita mulai terjun berkecimpung di ranah publik dan memberdayakan diri dalam berbagai sektor kehidupan di tengah masyarakat. Saat ini, kaum wanita yang memilih untuk bekerja di ranah publik dicatat mengalami kemajuan dan peningkatan yang signifikan dibandingkan pada dekade sebelumnya. Rahayu (2015) menjabarkan bahwa “Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)” pada kaum wanita di tahun 1980 sebesar 32,43%, tahun 1990 sebesar 38, 79%, dan pada tahun 2014 telah behasil mencapai 50,22%. Angka jumlah angkatan kerja wanita kian menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan di setiap tahunnya, hal inipun dinilai secara tidak langsung merupakan bukti nyata dari kemajuan pembangunan dan menjadi laporan peningkatan kualitas hidup bagi kaum wanita. 

Noviani dan Sumaryono (2018) menyatakan bahwa keterlibatan wanita dalam dunia kerja yang semakin meningkat membuat peran Wanita menjadi semakin luas, khususnya bagi para wanita yang sudah menikah, yakni menjadi pekerja sekaligus istri dan ibu. Perkembangan yang dialami oleh kaum wanita ini tidak pula mengurangkan atau mengubah peranan serta tanggung jawab mereka pada bidang domestik. Seringkali dilihat bahwa wanita yang berkarier di ranah publik, yang notabenenya merupakan lingkungan dengan orientasi yang jauh berbeda dari lingkungan keluarga harus tetap melakukan peranan tradisional mereka di ranah domestik, yakni sebagai istri dan ibu rumah tangga. Hal ini secara tidak langsung menyebabkan wanita menyandang dua status dan peranan yang berbeda. Wanita yang mengemban peranan di ranah domestik sekaligus bekerja di ranah publik sangat rentan dihadapkan pada peran ganda. 
Herdiansyah (2016) dalam bukunya menyatakan bahwa hal tersebut bermula dari beban kerja yang tidak imbang yang kemudian menjadi beban ganda (double-burden) di mana wanita pada banyak situasi dan budaya menanggung beban ganda dari kehidupan keseharian yang kemudian hal ini dapat berkembang menjadi konflik peranan. Konflik peranan ini dapat terjadi dikarenakan wanita secara tidak langsung dituntut untuk menjalani peranan ganda, yakni peran tradisional sebagai ibu dan istri di ranah keluarga serta peran sebagai wanita karier yang memberdayakan dirinya di ranah publik. Konflik peranan ini terjadi karena adanya obligasi terhadap keluarga dan obligasi terhadap pekerjaan.
Menurut Triaryati (2003), peran ganda sebagai pekerja maupun ibu rumah tangga mengakibatkan tuntutan yang lebih dari biasanya terhadap wanita, karena terkadang para wanita menghabiskan waktu tiga kali lipat dalam mengurus rumah tangga dibandingkan dengan pasangannya yang bekerja pula. Penyeimbangan tanggungjawab ini cenderung lebih memberikan tekanan hidup bagi wanita karier karena selain menghabiskan banyak waktu dan energi, tanggungjawab ini memiliki tingkat kesulitan pengelolaan yang tinggi. Konsekuensinya, jika wanita kehabisan energi maka keseimbangan mentalnya terganggu sehingga dapat menimbulkan stress.

Berangkat dari permasalahan ini, pentingnya kemampuan resiliensi yang dimiliki oleh wanita, terkhusus wanita karier dengan peran ganda ini akan membantunya dalam membentuk sebuah ketahanan diri yang baik ketika menghadapi sebuah masalah dan konflik di lingkungan keluarga dan lingkungan pekerjaannya yang dapat menjadi pemicu timbulnya stress. Menurut Reivich dan Shatte (2002), Resiliensi adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk dapat bangkit, beradaptasi, bertahan pada kondisi yang sulit hal ini dikarenakan resiliensi merupakan apa yang dikendalikan oleh individu. Resiliensi berkaitan erat dengan regulasi emosi, kontrol impuls, menganalisa sebab-akibat, efikasi diri, menjangkau diluar diri, empati, dan optimis yang merupakan beberapa aspek dari resiliensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan resiliensi pada wanita karier dengan peran ganda, apa saja permasalahan yang dialami oleh wanita karier dengan peran ganda, serta bagaimana cara wanita karier dengan peran ganda menghadapi dan bangkit dari permasalahna yang dialami. 
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan metode pendekatan fenomenologi. Metode kualitatif merupakan bentuk penelitian akan suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, serta laporan terperinci dari sudut pandang seorang responden dan melakukan studi pada situasi yang alami (Noor, 2012). Penelitian kualitatif melibatkan berbagai bentuk upaya yang penting, seperti melakukan pengajuan pertanyaan dan prosedur dalam metode penelitian, mengumpulkan data yang spesifik dan relevan dari para partisipan, menganalisis data secara induktif dari tema yang khusus ke tema yang umum, dan menafsirkan makna dari data yang telah diperoleh. Hadi, Asrori, dan Rusman (2021) menjelaskan bahwa fenomenologi merupakan sebuah pendekatan filosofis yang menyelidiki pengalaman manusia. Fenomenologi bermakna metode pemikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang ada dengan langkah logis, sistematis kritis, tidak berdasarkan apriori/ prasangka dan tidak dogmatis. Menurut Hegel (dalam Hadi dkk, 2021) fenomenologi mengacu pada pengalaman yang muncul pada kesadaran. Fenomenologi adalah ilmu menggambarkan apa yang seseorang terima, rasakan dan ketahui didalam kesadaran langsungnya dan pengalamannya. dan apa yang muncul dari kesadaran itulah yang disebut sebagai fenomena.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dilatarbelakangi pada fokus penelitian ini yaitu ingin mengetahui kemampuan resiliensi wanita karier dengan peran ganda, permasalahan apa saja yang dialami oleh wanita karier dengan peran ganda, dan bagaimana cara wanita karier dengan peran ganda menghadapi dan bangkit dari permasalahan. Peneliti memilih menggunakan pendekatan fenomenologi dikarenakan pendekatan ini dianggap sesuai, tepat dan efektif serta efisien dengan melakukan pengambilan data berdasarkan pada pengalaman subjek penelitian dan dapat mengungkap lebih dalam mengenai kemampuan resiliensi yang dimiliki oleh wanita karier dengan peran ganda dengan kurun waktu yang tidak begitu lama. 

Penelitian ini menggunakan unit analisis data secara individual dengan 3 subjek partisipan. Selanjutnya selain subjek utama penelitian ini juga melibatkan 3 informan (significant-other) sehingga jumlah keseluruhan dari subjek dan informan pada penelitian ini sebanyak 6 orang. Secara khusus subjek utama dalam penelitian ini memiliki karakteristik sebagai berikut :  1) Wanita pada rentang usia 30-40 dewasa madya; 2) sudah menikah minimal 5 tahun usia pernikahan; 3) mempunyai anak yang berada pada rentang usia kanak-kanak 5-11 tahun; 4) bekerja dan meniti karier di sektor publik di lingkup formal. Sementara itu diluar narasumber utama, informan pada penelitian ini memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) memiliki hubungan yang dekat dengan subjek (anggota keluarga, teman dekat); 2) mengenal subjek dengan baik; 3) sering bertemu dengan subjek sehingga dapat mengetahui rutinitas keseharian subjek. Subjek dan informan yang terlibat dalam penelitian ini berada pada domisili daerah tempat tinggal yang sama yakni DI Yogyakarta
maka dari itu proses pengambilan data penelitian ini dilakukan di DI Yogyakarta dengan lokasi yang menyesuaikan dengan para subjek penelitian. Proses pengambilan data penelitian dilakukan dengan pertemuan secara langsung tatap muka antara peneliti dan subjek beserta informan dalam penelitian ini.
Metode wawancara yang digunakan untuk proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara yang dilakukan secara semi terstruktur. Wawancara semi terstrukutur secara umum ialah proses memperoleh keterangan dan kesaksian dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan sejak awal melalui tanya jawab yang dilakukan sambal bertatapan muka diantara pewawancara dengan informan atau partisipan yang diwawancarai, dengan menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan social yang relative lama (Noor, 2012; Bungin 2010). Pertanyaan pada panduan wawancara ini hanya memuat garis besar dan pokok dari tema yang akan diungkap. Panduan wawancara yang digunakan sudah melalui proses professional judgment untuk menguji validitas dari pertanyaan-pertanyaan dalam panduan wawancara. Proses professional judgment dilakukan dengan berdiskusi bersama dosen pembimbing. Peneliti melakukan proses wawancara setelah mendapat persetujuan dari professional judgment. Waktu dan tempat dalam proses wawancara dengan subjek dan infroman penelitian dilakukan sesuai dengan kesepakatan bersama. Setelah selesai melakukan proses wawancara, data yang diperoleh akan disimpan dalam bentuk rekaman suara dan untuk kemudian diketik secara lengkap dalam bentuk verbatim. 

Selain wawancara, metode lain yang digunakan adalah dengan melakukan observasi saat wawancara sedang berlangsung. Observasi adalah suatu metode dalam mengumpulkan data-data dan informasi yang akan digunakan untuk menghimpun data penelitian pengamatan dan pengindraan (Burhan Bungin, 2010). Pendapat terkait hal ini yang lebih mendalam adalah oleh Creswell (2013) menyatakan bahwasanya observasi kualitatif merupakan sebuah observasi yang didalamnya peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian yang telah ditentukan. Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat wawancara merupakan pengamatan sederhana sebagai penunjang atau data pelengkap yang terjadi saat proses wawancara berlanngsung. Pengamatan sederhana dilakukan untuk mengecek kembali terkait kesesuaian hasil-hasil dan data yang telah diperoleh pada saat wawancara dengan perilaku partisipan interaksinya secara langsung (Moleong, 2010). Adapun observasi yang dilakukan pada penelitian ini mencakup karakteristik partisipan, meliputi sikap tubuh, ekspresi wajah, pandangan mata, intonasi suara pada saat berbicara, dan reaksi tubuh pada saat menjawab pertanyaan. Sikap dan perilaku partisipan pada saat wawancara berlangsung, terbuka atau tidak pada setiap pertanyaan. Waktu dan tempat dilaksanakannya proses observasi sama dengan waktu dan tempat pelaksanaan wawancara. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil analisisi data yang telah dilakukan oleh peneliti pada ketiga subjek penelitian, didapatkan bahwa ketiga subjek dalam penelitian ini memiliki kemampuan resiliensi yang baik dikarenakan telah memenuhi ke tujuh aspek resiliens yang digunakan oleh peneliti yakni teori resiliensi oleh Reivich dan Shatte (2002) diantaranya adalah regulasi pengendalian impuls, optimisme, analisis penyebab, empati, efikasi diri, dan reaching out.  Namun, walaupun memenuhi keseluruhan aspek resiliensi, tedapat persamaan dan kekhasan yang muncul pada perilaku ketiga subjek penelitian sebagai respon terhadap treatment yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan perbedaan lingkup dan kehidupan masing-masing subjek dalam penelitian. 

Adapun permasalahan yang sering timbul dan dialami oleh ketiga subjek penelitian yang merupakan wanita karier dengan peran ganda adalah masalah-masalah yang  datang dari kedua lingkup yakni keluarga dan pekerjaan. Sebagai seorang wanita karier dengan peran ganda, ketiga subjek dalam penelitian ini tentu mendapati berbagai permasalahan kedua peranan sekaligus dalam kehidupannya. Pada lingkup keluarga, permasalahan yang sama terjadi pada ketiga subjek dalam penelitian ini, ketiganya mengalami masalah dalam mengasuh anak-anak, ketiganya mengakui kesulitan dalam menyesuaikan waktu kerja dan pengasuhan anak sehingga merasa bersalah harus menitipkan anak-anak saat sedang bekerja. . Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Marretih (2013) yakni wanita karier dengan peran ganda kerap kali merasakan perasaan bersalah kepada anak-anaknya Serta terdapat beberapa permasalahan khas berbeda  pada masing-masing subjek penelitian.


Sedangkan permasalahan pada lingkungan kerja yang dialami oleh ketiga subjek dalam penelitian ini adalah konflik dengan rekan kerja dan kebijakan kantor yang dinlai memberatkan dan tidak flexibel untuk wanita karier dengan peran ganda, dimana seharusnya wanita karier mendapatkan dukungan sosial dari tempat kerja seperti pada hasil penelitian Marretih (2013) dukungan sosial dari pekerjaan (atasan, rekan sejawat, bawahan) pada perempuan bekerja dapat mempengaruhi perfomance dan well-beingnya. Serta beberapa permasalahan khas berbeda pada masing-masing subjek penelitian.

Ketiga subjek juga mampu untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dan bangkit dari keterpurukan dengan beberapa cara dan dukungan yang diperoleh, yang pertama adalah sifat religiusitas masing-masing subjek yang tinggi dengan mengingat tuhan dan menjalankan ibadah ketika sedang dalam masalah, serta memohon bantuan dan percaya adanya bantuan ikut serta tuhan dalam membantu menyelesaikan permasalahan. Hal ini sejalan dengan Drescher (2004) bahwa religiusitas adalah pengalaman individu dalam sesuatu yang melampaui kekuatan manusia dalam nilai-nilai ketuhanan. 

Selanjutnya adalah keyakinan pada kemampuan dan kapabilitas diri. Ketiga subjek dalam penelitian ini mememiliki sifat optimis, mereka yakin dengan kemampuan dan kapabilitas yang ada dalam diri mereka untuk membagi waktu pada kedua pernan. Menjadikan permasalahan sebelumnya sebagai pembelajaran di masa mendatang, serta meiliki keyakinan dan tanggung jawab yang tinggi atas apa yang telah menjadi pilihannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ramadhani, Situmorang, dan Prabawati (2021) mengemukakan Faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah rasa optimis dalam menjalani kehidupan sebagai seorang wanita karier dengan peran ganda, optimisme yang dimiliki oleh wanita kaarier dengan peran ganda akan berdampak baik terhadap masa depan. 
Selain keyakinan pada diri sendiri, yang terpenting adalah dukungan keluarga yang diterima oleh para subjek. Sebagai wanita karier dengan peran ganda, ketiga subjek dalam penelitian ini mendapatkan dukungan penuh dari keluarganya masing-masing. Ketiganya menganggap bahwa peran suami sebagai partner yang mendukung sangatlah penting dalam menumbuhkan kemampuan resiliensi dalam diri ketiga subjek penelitian. Hal ini dikarenakan suami adalah dalam berbagi tugas rumah tangga dan teman bercerita berbagi keluh kesah setiap harinya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jones dan Jones (dalam Apollo & Cahyadi, 2012) mengungkapkan bahwa sikap suami yang mendukung karir istrinya dan ikut bekerja sama dalam urusan rumah tangga mempengaruhi kepuasan dan kebahagiaan istrinya dalam keluarga dan karirnya. 
Kemudian yang terakhir adalah pengaruh dari lingkungan luar dan keinginan untuk mengaktualisasikan diri dan kemampuan yang dimilikinya. Subjek Parinem dan Ratri mengatakan bahwa merasakan kebahagiaan tersendiri ketika saat menjalani pekerjaannya serta adanya keinginan untuk terus menerus berkontribusi dalam pengembangan instansi dan sekolah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Marettih (2013) faktor lain yang dimiliki wanita karier dengan peran gandaadalah ketika mereka mereka yakin dan percaya bahwa mereka memiliki potensi yang layak untuk dikembangkan. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa kemampuan resiliensi yang baik sangat penting bagi wanita karier dengan peran ganda. Dengan kemampuan resiliensi, seorang wanita karier dapat bertahan dalam menjalani permasalahan-permasalahan pada kedua peranan dalam kehidupannya serta bangkit dari situasi-situasi sulit untuk kemudian menjadi lebih kuat dan berdaya. Kemampuan resiliensi yang baik akan menjadikan para wanita karier dengan peran ganda yang merupakan subjek dalam penelitian ini memiliki kemampuan dalam meregulasikan emosi dengan baik, kemampuan dalam mengendalikan impuls dari dalam diri, membentuk sifat optimis, memiliki flexibilitas kognitif dengan berpikir menggunakan metode causal analysis, memiliki rasa empati yang tinggi, memiliki keyakinan akan kemampuan efikasi diri, dan meraih pencapaian dalam hidupnya. Hal-hal tersebut sejalan dengan aspek-aspek yang terdapat pada resiliensi. 
Subjek dalam penelitian ini diharuskan secara tidak langsung menggemban dua peranan sekaligus dalam kehidupan sehari-hari bukanlah hal yang mudah untuk dijalankan secara bersamaan, terdapat berbagai permasalahan dan tantangan yang seringkali di temui dalam lingkup keluarga dan pekerjaan. Subjek dituntut untuk memiliki kemampuan dalam memposisikan diri dan membagi waktu pada kedua peranan yakni  menjadi istri sekaligus ibu dalam lingkup keluarga dan rumah tangga serta menjadi pegawai pada lingkup pekerjaan. Keadaan ini membuat subjek dalam penelitian harus memeliki kemampuan yang baik dalam mengelola waktu antara keluarga dan pekerjaan agar keduanya dapat berjalan dengan baik dan tidak hanya terfokus pada satu peranan saja karena hal ini dapat menimbulkan masalah. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, masalah-masalah yang seringkali ditemui adalah jika subjek hanya berfokus pada keluarga maka cenderung berdampak memberikan performa dan kinerja buruk di tempat kerja, begitpun ketika subjek memutuskan untuk fokus pada pekerjaan seringkali berdampak pada kerenggangan hubungan dengan keluarga.
Kedua peranan memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda. Pada saat berperan sebagai ibu dan istri dalam lingkup keluarga, subjek diharuskan untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga serta mengurus anak dan suami. Saat berperan sebagai pekerja, subjek diharuskan untuk menyelesaikan tugas-tugas kantor serta mengikuti aturan dan kebijakan yang berlaku dikantor. Motivasi yang melatar belakangi keputusan para subjek untuk menjadi wanita karier dengan peranan ganda dalam penelitian ini berbeda-beda, diantaranya ada yang ingin membahagiakan orangtua dan keluarga, keinginan mengaktualisasikan diri dengan kemampuan yang dimiliki, keinginan untuk memiliki rumah, dan keinginan membantu suami dalam menyokong perekonomian keluarga. Subjek dalam penelitian ini percaya bahwa dengan adanya dukungan dari keluarga dan kepercayaan kepada tuhan mereka optimis mampu dalam menjalani peranan ganda dalam kehidupan, menghadapi permasalahan dan tantangan yang seringkali ditemui, serta bangkit kembali dan menjadi individu yang lebih berdaya dengan belajar dan mengambil hal-hal positif dari permasalahan dan tantangan yang telah berhasil dilalui.
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